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ABSTRAK

Nama : Asih Pertiwi Tempat/tanggal lahir : Sungai Liput, 27 Mei 1991, Nomor
pokok : 1032010085 Judul skripsi : “Upaya Memperbaiki Kesulitan Belajar
Siswa Pada Materi Integral Melalui Problem Possing Dengan Tutor Sebaya
Di SMA Negeri 5 Langsa”

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga memerlukan
usaha yang lebih keras untuk dapat mengatasinya. Hambatan-hambatan tersebut
mungkin dirasakan atau mungkin tidak dirasakan oleh siswa yang bersangkutan.
Kesulitan dalam belajar matematika disebabkan karena kurang memahami
konsep, menggunakan konsep, menggunakan prinsip meyelesaikan masalah serta
memecahkan masalah dalam bentuk verbal sehingga mengakibatkan prestasi yang
rendah.

Kesulitan belajar matematika menjadi faktor penting yang harus diperbaiki oleh
guru agar dapat mencapai hasil belajar yang baik salah satunya melalui penerapan
pendekatan problem possing dengan tutor sebaya. Dalam pendekatan problem
possing dengan tutor sebaya dapat membuat siswa menjadi aktif, karena dalam
proses belajarnya siswa dianjurkan bertanya jawab bersama para tutor yang telah
ditentukan. Skripsi ini bertujuan untuk memperbaiki kesulitan belajar matematika
siswa pada materi integral di SMA Negeri 5 Langsa.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ; (1) Apakah penerapan
pembelajaran problem possing dengan tutor sebaya dapat memperbaiki kesulitan
belajar siswa pada materi integral di kelas XII SMA Negeri Langsa (2) Apakah
penerapan pembelajaran problem possing dengan tutor sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan integral di
kelas XII SMA Negeri 5 Langsa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan tahapan tiap siklus terdiri atas; perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XII/3 SMA Negeri 5 Langsa yang berjumlah 27 orang ,14
siswa laki-laki dan 13 lagi siswa perempuan, sedangkan objek dalam peneltian ini
adalah memperbaiki kesulitan belajar siswa pada materi integral melalui problem
possing dengan tutor sebaya pada kelas XII SMA Negeri Langsa. Instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
wawancara, dan tes.

Dari hasil penelitan diperoleh bahwa terjadi peningkatan persentase rata-rata hasil
pengamatan terhadap kegiatan guru yaitu 69,75 % pada siklus I menjadi 90,5%
pada siklus II, dan peningkatan persentase rata-rata hasil pengamatan terhadap
kegiatan siswa yaitu dari 65,85% pada siklus I menjadi 87,4% pada siklus II.
Peningkatan persentase ketuntasan klasikal belajar siswa, yaitu dari 66 % pada
siklus I menjadi 85% pada siklus II.



Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis berkesimpulan bahwa penerapan
pembelajaran problem possing dengan tutor sebaya dapat memperbaiki kesulitan
belajar siswa pada materi integral di kelas XII SMA Negeri 5 Langsa.
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jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya tersebut.



Y ang membuat pernyataan

ASIH PERTIWI

BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih
baik.' Oleh karena itu, inti dari pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia
seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh orang lain maupun dirinya sendiri. Dalam
arti tuntutan yang menuntut agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir,

merasa, berbicara dan bertindak, serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung

' Hikmat.Manajemen Pendidikan. ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 16.



jawab dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari.

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan
representative, pendidikan ialah the total process of developing human abilities
and behavior, drawing on almost all life,s experiences (Seluruh tahapan
pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia, juga
proses pengunaan seluruh pengalaman hidupnya).

Mulyono berpendapat bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor,
internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning disabilities)
adalah faktor internal, yaitu kemugkinan adanya disfungsi neurologis. Sedangkan
penyebab utama problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal,
yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan
belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak dan pemberian ulangan
penguatan (reinforcement) yang tide :

Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap anak didik jika
mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan,
dan gangguan. Namun sayangnya ancaman, hambatan dan gangguan kerap
dialami oleh peserta didik tertentu. Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam

belajar. Pada tingkat tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi

kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapi pada kasus-kasus

> Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 10.
* Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), hal. 13.



tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka
bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik.*

Pendapat yang keliru dengan mengatakan bahwa kesulitan belajar anak
didik disebabkan oleh rendahnya inteligensi. Karena dalam kenyataannya cukup
banyak anak didik yang memiliki inteligensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya
rendah, jauh dari yang diharapkan, dan masih banyak anak didik dengan
inteligensi yang rata-rata normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi
melebihi kepandaian anak didik dengan inteligensi tinggi.

Dalam pelaksanaan pengajaran matematika, guru sering mengeluhkan
tentang sulitnya siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa akan tetap
menghadapi masalah dalam belajar matematika, jika kesulitan dalam
menyelesaikan soal tidak diperbaiki.

Salah satu materi matematika sebagian besar kurang dikuasai siswa
adalah integral, hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan siswa yang rendah, padahal
integral sangat penting dikuasai siswa. Usaha perbaikan yang harus dilakukan
untuk peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah dengan cara
memperbaiki proses belajar mengajar, yaitu proses belajar mengajar yang
biasanya teacher centered menjadi student centered. Jadi, di dalam proses
pembelajaran siswa dilibatkan secara aktif baik dalam mental maupun fisik.
Keabstrakan objek-objek matematika perlu diupayakan agar dapat diwujudkan
secara lebih konkret, sehingga akan mempermudah siswa memahaminya. Guru

perlu melakukan suatu cara penyajian konsep-konsep yang dapat memudahkan

* Saiful Basri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 233.
> Ibid, hal. 234.



peserta didik memusatkan perhatian dan menggunakan pengetahuan yang sudah
ada dalam benaknya.

Guru bertugas untuk memberi informasi kepada siswa yang belajar.
Sudah seharusnya penguasaan materi pelajaran dan kemampuan menyajikannya
dengan berbagai model merupakan kunci utama kewibawaan dan keberhasilan
sebagai guru matematika. Tugas guru tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi menuntun siswa untuk mengkonstruksikan ilmu pengetahuan itu sendiri.
Siswa dapat mengkonstruksikan ilmu pengetahuan itu dalam berbagai aktivitas
seperti memahami, bernalar, berkomunikasi dan memecahkan masalah.

Masalah utama yang sering dihadapi dalam pendidikan matematika
adalah rendahnya hasil belajar siswa. Diasumsikan yang menjadi penyebab
permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran yang dipakai selama ini masih
menggunakan pendekatan tradisional yang menekankan pada latihan mengerjakan
soal serta menggunakan rumus. Penelitian terkait kesulitan siswa dalam
memahami materi integral telah banyak dilakukan. Sebagai contoh, Yasin dan
Enver menyatakan bahwa beberapa kesulitan yang teridenfikasi adalah lemahnya
pemahaman terkait konsep dasar integral, ketidakmampuan merumuskan masalah
secara matematis dan kurangnya pemahaman pada materi aljabar, geometri dan
trigonometri®

Menurut penelitian terdahulu faktor-faktor yang menyebabkan siswa

mengalami kesulitan belajar pada materi integral di SMA Negeri 5 Langsa adalah

°Yasin, Soylo dan Enver, Tatar. Student Difficulties With Aplication of Defnite
IntegrationEducationMatematica.vol.3,Nr1-2,PIS
(http://muhammadislahulmukmin.wordpress.com)



sebagai berikut. Faktor tersebut telah direduksi menjadi 5 faktor, yaitu:’

(a) Pemahaman siswa dalam menyimak pelajaran dan penguasaan materi
pembelajaran (b) Rasa suka dalam belajar integral, usaha siswa untuk belajar, dan
kemampuan berpikir siswa dalam memahami. (c) Ketertarikan siswa terhadap
materi integral dan kejelasan guru dalam menerangkan pembelajaran integral. (d)
Tidak mengaplikasikan konsep integral dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan
metode yang tepat, dan penggunaan media serta alat peraga dalam pembelajaran.
(e) Fasilitas belajar yang ada di sekolah dan lokasi gedung sekolah.

Solusi untuk masalah-masalah yang diuraikan di atas, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa menjadi aktif dalam
mengkonstruksi ilmu pengetahuan. Pembelajaran matematika yang melibatkan
siswa untuk aktif, dapat melatih kemampuannya untuk berfikir memahami konsep
matematika dengan pola pikir mereka. Pendekatan pembelajaran matematika
problem possing dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang menekankan
pada perumusan soal.

Pendekatan problem possing adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika dimana siswa diminta untuk merumuskan membentuk
dan mengajukan pertanyaan atau soal dengan cara membuat soal sejenis dengan
soal yang diberikan guru ataupun dari situasi yang disediakan dan pengalaman
siswa itu sendiri .° Pendekatan problem possing dapat dilaksanakan dengan
strategi kooperatif tipe tutor sebaya. Suherman menyatakan bahwa pembelajaran

tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada siswa, dalam hal ini siswa

belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, kematangan/harga diri yang

" Nurimayani,Analisis Kesulitan Belajar Materi Integral di SMA Negeri b5
Langsa.l.angsa:STAIN ZCK Langsa, 2015 ,tidak diterbitkan

" Nurimayani,Analisis Kesulitan Belajar Materi Integral di SMA Negeri b5
Langsa.L.angsa:STAIN ZCK Langsa, 2015 ,tidak diterbitkan

*Silvira.Efektivitas Pendekatan Problem Possing Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa.(Lampung:Universitas Lampung), hal. 4.



tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri.’

Dalam pembelajaran tutor sebaya, siswa diberikan kesempatan untuk
bekerja sama dan tidak malu-malu dalam kelompoknya untuk menyelesaikan
masalah secara bersama-sama. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator,
yaitu sebagai pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif dan akrab dengan
lingkungan. Dalam penelitian ini, penulis berusaha menerapkan salah satu
pendekatan problem possing dengan tutor sebaya. Pembelajaran ini identik
dimana tehnik belajarnya sama-sama memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan mereka.
Dalam tehnik berkirim salam dan soal siswa diberi kesempatan untuk membuat
pertanyaan terhadap materi yang akan dibahas pada hari itu. Dengan demikian,
mereka lebih terdorong untuk belajar karena nantinya mereka akan bertukar soal
dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh kelompok lain. Berdasarkan uraian di
atas, maka dipandang perlu untuk melakukan suatu penelitian mengenai “Upaya
Memperbaiki Kesulitan Belajar Pada Materi Integral Melalui Problem Possing

Dengan Tutor Sebaya Di SMA Negeri 5 Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perlu
adanya rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini supaya

pembahasannya lebih fokus. Oleh karena itu rumusan masalah dalam

° Putri Rizky Utami.Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa.(Lampung:Universitas Lampung), hal. 4.

® Putri Rizky Utami.Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa.(Lampung:Universitas Lampung), hal. 4.



penelitian ini adalah :

1. Apakah penerapan pendekatan problem possing dengan tutor sebaya dapat
memperbaiki kesulitan belajar matematika dalam faktor penguasaan materi
dan pemahaman siswa pada pokok bahasan integral tak tentu di kelas XII
SMA Negeri 5 Langsa ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran problem possing dengan
tutor sebaya memperbaiki kesulitan belajar matematika dalam faktor
penguasaan materi dan pemahaman siswa pada pokok bahasan integral tak

tentu di kelas XII SMA Negeri 5 Langsa ?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terlibat baik guru, siswa, peneliti lain, maupun pihak lain.

1. Bagi Guru
a. Sebagai informasi dan masukan bagi guru agar dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Sebagai masukan bagi guru matematika dalam mempersiapkan bahan-

bahan yang diperlukan dalam proses belajar mengajar dan menerapkannya.



2. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi integral.

b. Dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika dan adanya
perubahn pada diri siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam
belajar.

3. Bagi Sekolah

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas

kegiatan belajar mengajar disekolah khususnya SMA Negeri 5 Langsa.
4. Bagi Peneliti

a. Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan langsung dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada materi integral melalui problem possing

dengan tutor sebaya.

E. Hipotesis Tindakan

Penelitian merupakan proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dan menganalisa data tersebut secara sistematis sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan yang sah, serta didukung oleh bebrapa teori yang sesuai dengan yang
diteliti. Dalam penelitian, peneliti tidak langsung memberikan jawaban yang
tuntas akan tetapi memberikan jawaban sementara yang perlu diuji kembali
disebut sebagai hipotesis.

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah



“Pembelajaran problem possing dengan tutor sebaya diduga dapat memperbaiki
kesulitan belajar matematika siswa dalam faktor pemahaman dan penguasaan
materi pada pokok bahasan integral tak tentu di kelas XII SMA Negeri 5 Langsa”.
F. Defenisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan istilah yang didefinisikan sebagai berikut:

1. Pendekatan problem possing

Merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk mengajukan

soal sendiri melalui belajar dan berlatih soal secara mandiri.
2. Tutor sebaya

Tutor Sebaya adalah suatu pembelajaran dimana yang melakukan
kegiatan pembelajaran adalah siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki kemampuan
lebih cepat menyerap materi pelajaran akan membantu siswa yang kurang cepat
menyerap materi pelajaran. Karena memiliki usia yang hampir sebaya, adakalanya
seorang siswa lebih mudah menerima keterangan yang diberikan oleh kawannya
yang lain karena tidak adanya rasa enggan atau malu untuk bertanya.

3. Kesulitan Belajar.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan
dalam belajar. Seorang siswa diduga mengalami kesulitan belajar jika yang
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu.

4. Integral

Definisi Integral tak tentu (Indefinite Integral), Jika maka y adalah



fungsi yang mempunyai turunan f(x) dan disebut anti turunan (antiderivate) dari
f(x) atau integral tak tentu dari f(x) yang diberi notasi . Sebaliknya, jika karena
turunan dari suatu konstanta adalah nol, maka suatu integral tak tentu mempunyai
suku konstanta sembarang. Integral tak tentu dari fungsi aljabar adalah fxdx
disebut integral tak tentu dari fungsi aljabar jika fungsi integran f(x) merupakan

fungsi aljabar dengan
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n 1 . Aturan dasar yang berlaku secara umum pada

integral tak tentu dari fungsi-fungsi aljabar dapat dituliskan sebagai berikut :
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n 1 , dengan n bilangan rasional dan n # -1
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n 1 , dengan n bilangan rasional dan n # -1



